BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, dengan tahapan penelitian sebagai

berikut:

3.1 Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan langkah awal dari penelitian. Dataset citra yang akan digunakan dalam
eksperimen diambil dataset publik yang ada pada laman Segmentation Evaluation Bencmark dari
Department of Computer Science and Applied Mathematics, Weizmann Institute of Science.
Dataset pada laman tersebut berjumlah 200 buah citra. Pada penelitan ini akan diambil 75 citra
yaitu hanya citra yang mempunyai background yang kompleks. Dataset telah dilengkapi dengan
citra hasil human segmentation yang berguna untuk pengukuran akurasi. Citra untuk benchmark
juga dipilih sejumlah 75 buah citra, sesuai dengan citra dataset yang dipilih. Dataset dapat

diakses pada alamat Attp./www.wisdom.weizmann.ac.il/~vision/Seg_Evaluation _DB/dl. html.

Citra dataset yang dipilih adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 Citra dataset
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Citra pembanding sebagai benchmark untuk pengukuran akurasi akan digunakan citra hasil
manual human segmentation. Citra ini adalah hasil segmentasi yang dilakukan oleh manusia
secara manual. Obyek pada citra ditandai dan selanjutnya diberi warna berbeda mengikuti tepi

dari obyek.

Citra benchmark adalah sebagai berikut:

EN =

000_4009_15.png  2_horses_croppe  100_0109_7.png 20060319_087_10 112224059330_1.
d_15.png -png png

alanmort_p10100 animal_5_bg_020
58_15.png 803_4.png

blchesnuttame_1 blsnake001_lpn b2pods001_4.png b4nature_animals b7nature_animals b7nature_trees0O0 bl3vehicles_land bl7maartent850_
.png g _land009_4.png _sea000_3.png 2 4.png 000_3.png 3.png

_—

bl7paull444 3.p bl9objects118 1. birdhouse_003_ 4. black an_white_4. buggy 005_13.pn carriage_13.png  cheeky_penguin_ cocotort_15.png
ng png png png g 13.png
!; | o it

dsc01239 d 21p dscf0034_1_34.pn  dscf0459 34.png  dscf3208a_6.png  dscf3583_34.png  dscf3772_30.png  dscn0756_30.png
ng 9

dscn1205_croppe  dscn2154_31.png  dscn5449 8png  dualwindows_30. elke_p9270005_3 frankfurt_img_22  frosty_thyme_8.p
d_8.png png 0.png 43 8png ng

fullicewater_16_p hotblack 200709 hpim1242_1.png hpim5083_morgu img_2577_23.png img_3803_8.png img_4730_modif_ ireland_62_bg_06
ng 01_cows_10.png efile_l.png 8.png 1502_8.png

ey 1 SR

34



"1 EPY

leafpav_26.png london_zoo3_26. matsumt060102_  mexico3_26.png  moth061304_067 nitpix_pl280114_ nopeeking_13.pn p5067537_13.png
png dyj08_26.png 9_26.png 27.png g

palovigna_33.png pbl34930 13.png per_02 cropped photo_sanary 19- pic0203vn0092_3 picl06470172014 picl08891392790 picl09250805856
_13.png 03-05_083_13.pn 3.png _33png _20.png _33.png

pic109171925414 picl09255451217  pict2605_39.png postjp_39.png roman-pot-31-01  sg_01.img_1943_ skookumchuk sta swan_and_friend_
3 24png 7_20.png -07-02842_20.pn tratada_38.png rfish1_38.png 15.png

toplessmonumen  windowen_0078 yackl 15.png
t 15png 39.png

Gambar 3. 2. Citra benchmark untuk pengukuran akurasi

3.2 Pengolahan Data

Pada data yang telah dikumpulkan akan dilakukan pengolahan data yaitu berupa eksperimen
menggunakan model yang diusulkan yaitu segmentasi obyek secara semi-otomatis dengan
metode region merging maximal similarity berbasis integrasi algoritma mean shift dan
normalized cuts. Perkakas atau tools yang akan digunakan adalah MATLAB R2010.

Eksperimen dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

1. Proses segmentasi awal atau low level dengan algoritma mean shift + normalized cuts.

2. Penambahan deteksi tepi prewitt dan operasi invers terhadap hasil segmentasi low level.

3. Proses region merging citra hasil segmentasi low level untuk memisahkan obyek dari

background pada citra.
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3.2.1 Segmentasi Awal

Dirgram alir proses segmentasi awal atau /ow level adalah sebagai berikut:

¥

Input:
Citra Dataset

Mean shift:
Definisikan luas area ruang fitur pada citra
Hitung densitas kepekatan warna citra

y

Normalized cuts:
Hitung bobot tiap piksel citra hasil segmentasi mean shift
Lakukan pemotongan graph

y

Output:
Citra terbagi jadi
banyak region

[

Gambar 3. 3 Diagram alir proses segmentasi awal atau low level

Pada langkah pertama citra akan diolah menggunakan segmentasi low /evel untuk mendapatkan
hasil berupa citra yang tersegmen menjadi region-region kecil. Citra yang terbagi menjadi
region-region tersebut akan dikomputasi lagi pada tahap selanjutnya menggunakan metode
region merging untuk memisahkan obyek dari background. Untuk membandingkan hasil
segmentasi /ow level antara algoritma integrasi atau gabungan dengan algoritma asli, maka tiap

citra akan disegmentasi sejumlah dua kali yaitu dengan algoritma mean shift dan dengan metode
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gabungan mean shift + normalized cuts. Hasil yang didapatkan dari proses ini adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.4 (a) citra dataset, (b) mean shift, (c) mean shift + normalized cuts

3.2.2 Deteksi Tepi Prewitt dan Operasi Invers

Selanjutnya hasil segmentasi low level akan diberi deteksi tepi prewit dan operasi invers untuk
memperlihatkan tepi dari area segmentasi. Deteksi tepi prewit akan memberikan garis hitam
pada tepi area. Operasi invers dimaksudkan untuk mengambil hanya garis hitam tepi area,
sedangkan warna pada area tersegmen akan dihilangkan dan diganti dengan warna putih.
Hasilnya adalah citra putih dengan tepi area tersegmen berwarna hitam dan mengandung
informasi tentang tepi obyek di dalam citra. Hasil dari proses deteksi tepi prewit dan operasi

invers citra segmentasi awal adalah sebagai berikut:

Gambar 3.5 Citra edge prewitt+invers, (a) mean shift, (b) mean shift + normalized

cuts
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Diagram alir proses deteksi tepi prewitt dan operasi invers adalah sebagai berikut:

Input:
Citra hasil segmentasi
low level

\

Beri deteksi tepi prewitt

!

Operasi invers:
Ambil hanya warna garis deteksi tepi
Ubah garis deteksi tepi menjadi berwarna hitam
Ubah semua yang tidak berwarna hitam menjadi berwarna putih

\

Output:
Citra putih dengan
edge tiap region

¢

Gambar 3. 6 Diagram alir deteksi tepi prewitt dan operasi invers

3.2.3 Proses Region Merging

Hasil segmentasi awal yang berupa region-region tersegmen akan dikomputasi dengan metode
region merging dengan pengukuran maximal similaritas pada masing-masing region. Pertama-
tama citra asli akan digabungkan dengan citra deteksi tepi prewit plus invers setelah itu proses
region merging akan dipandu dengan garis bantu dari user yang menandai bagian obyek dan

bagian background pada citra.
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Diagram alir proses region merging adalah sebagai berikut:

Input:
Citra edge + Citra
asli dataset

y

Beri penanda / marker obyek
dan background

y

Cari area dengan marker background
Hitung histogram warna tiap region bermarker background
Lakukan region merging

Y

Cari area yang bertanda marker obyek
Hitung histogram warna tiap region bermarker obyek
Lakukan region merging

y

Ambil hanya region obyek
Selain region obyek, ubah menjadi berwarna hijau

Y

Output:
Obyek yang terpisah
dari background

¥

Gambar 3. 7 Diagram alir proses region merging
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Hasil akhir segmentasi obyek dengan metode region merging maximal similarity adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.8 Proses region merging, (a) marker, (b) hasil segmentasi obyek

3.3 Pengukuran Akurasi Hasil Segmentasi

Pengukuran akurasi dilakukan dengan membandingkan antara hasil segmentasi dengan citra
benchmark dari dataset. Pengukuran dilakukan dengan menghitung nilai bit error rate (BER)
dari citra hasil segmentasi. Penghitungan nilai bit error rate dilakukan cara membandingkan

tiap-tiap piksel citra head to head dibagi dengan keseluruhan dimensi matriks.

Untuk mengukur akurasi dari hasil segmentasi citra maka metode yang digunakan adalah
membandingkan antara citra benchmark dengan citra hasil segmentasi. Pada penelitian kali ini
yang dibandingkan adalah citra dataset hasil hAuman segmentation dengan citra hasil segmentasi
metode yang diusulkan. Yang diukur adalah tepi dari obyek, semakin mendekati dengan tepi

obyek pada benchmark maka hasil segmentasi semakin akurat.

Contoh citra yang akan dibandingkan adalah sebagai berikut:

Gambar 3.9 Pengukuran akurasi, (a) citra benchmark, (b) citra hasil segmentasi
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Ubah citra hasil segmentasi dan citra benchmark ke dalam citra hitam putih atau citra biner. Hal
ini karena yang diukur adalah potongan hasil segmentasi, sehingga warna dari citra dapat
diabaikan. Saat citra diubah menjadi citra biner maka matriks warnanya hanya menjadi 2, yaitu
nilai 1 untuk warna putih dan nilai 0 untuk warna hitam. Untuk menyamakan pengukuran maka
pada kedua citra yang akan dibandingkan yaitu citra benchmark dan citra hasil segmentasi,
bagian obyek akan diubah menjadi berwarna putih, sedangkan bagian background akan diubah
menjadi berwarna hitam untuk selanjutnya akan dilakukan perhitungan perbedaan absolout pada
masing-masing piksel citra. Hasil perubahan warna citra benchmark dan citra hasil segmentasi

menjadi citra biner adalah sebagai berikut:

_

Gambar 3. 10 Citra biner, (a) benchmark, (b) hasil segmentasi

Nilai pada piksel pada baris pertama, kolom pertama pada citra 1 dibandingkan dengan baris
pertama kolom pertama pada citra 2. Demikian seterusnya sampai seluruh titik piksel dalam citra
dibandingkan. Setelah berhasil dibandingkan maka jumlah total dari bit data yang berbeda akan
dibagi dengan dimensi piksel dari citra, dalam hal ini adalah panjang x lebar dari citra sehingga

didapatkan nilai bit rate error.
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Contoh perhitungan nilai bit rate error untuk citra hitam putih adalah sebagai berikut

Citra bencmark Citra hasil segmentasi
1 0 1 1 1 0
0 1 0 0 1 0
1 0 1 1 0 0

Dari matriks citra biner diatas, titik piksel yang mempunyai nilai berbeda adalah pada titik (2,1) ,
(3,1) dan titik piksel (3,3) sehingga jumlah keseluruhan error adalah 3. Sedangkan dimensi dari
citra adalah 3x3 = 9. Dari contoh diatas didapatkan nilai bit rate error = 0.33. Nilai bit rate error
= 0 mempunyai arti bahwa citra hasil segmentasi identik 100% dengan citra benchmark, karena
penyimpangannya adalah 0 dan dapat diartikan bahwa hasil segmentasi sangat akurat karena ama
persis dengan citra benchmark. Demikian juga sebaliknya, apabila nilai bit rate error semakin
besar, dalam hal perbandingan citra hitam putih atau biner, nilai terbesar dari bit rate error pada
adalah 1 mempunyai arti bahwa citra hasil segmentasi semakin berbeda dengan citra benchmark

sehingga disebutkan bahwa hasil segmentasi tidak akurat.
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